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SUMMARY 

 

ARANTI KUSDAEDI. The Growth And Production Of Kangkung (Ipomea 

repants) Hydroponic System With Nutrition Of Liquid Organic Fertilizer (POC) 

Various Fruit Waste. (Supervised by TEGUH ACHADI). 

 

 

Kangkung (Ipomoea repants) is an annual plant that is classified as an 

inexpensive vegetable and a good source of nutrition for the wider community. 

Seeing from the benefits, therefore it is necessary to cultivate kale, which can be 

done in the yard or land in without soil media that can harvested in a short time. 

Hydroponics is a method of planting that uses water as a growing medium. This 

research was conducted in July - October 2021. This study used a completely 

randomized design (CRD) with 8 treatments and 4 replications so that there were 

32 experimental units, each replication consisted of three plants, so that in total 

there were 96 plants. The treatments used were P0 = AB mixed, P1 = Liquid 

Organic Fertilizer of banana remaining, P2 = Liquid Organic Fertilizer of 

remaining pineapple, P3 = Liquid Organic Fertilizer of remaining papaya, P4 = 

Liquid Organic Fertilizer of remaining fruits (Pineapple + Banana), P5 = Liquid 

Organic Fertilizer of remaining fruits (Pineapple + Papaya) ), P6 = Liquid Organic 

Fertilizer of remaining fruits (Papaya + Banana) and P7 = Liquid Organic 

Fertilizer of remaining fruits (Banana + Papaya + Pineapple). The results of the 

analysis of variance (ANOVA) showed that the AB mix treatment had a 

significant effect on all observed parameters, however the Liquid Organic 

Fertilizer of pineapple residue and papaya residue is expected to be a substitusi for 

AB mix solution. 

 

 

 

 

 

Keywords : Kangkung, Hydroponics, Fruit Liquid Organic Fertilizer, Various 

Fruits Waste 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

RINGKASAN 

ARANTI KUSDAEDI. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kangkung (Ipomea 

repants) Sistem Hidroponik dengan Nutrisi Pupuk Organik Cair (POC) Berbagai 

Sisa Buahan. (Dibimbing oleh TEGUH ACHADI). 

 

Kangkung (Ipomoea repants) ialah tanaman semusim yang termasuk 

sayuran daun yang murah, mengandung sumber gizi yang baik untuk masyarakat 

luas. Dilihat dari manfaatnya, maka perlu dilakukan usaha budidaya tanaman 

kangkung, yang dapat dilakukan di pekarangan maupun lahan dengan cara tanpa 

media tanah dan dapat dipanen dalam waktu singkat. Hidroponik merupakan cara 

penanaman yang menggunakan media air sebagai media tanam. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan delapan perlakuan dan 

empat ulangan sehingga terdapat 32 unit percobaan, setiap ulangan terdiri dari tiga 

tanaman, sehingga total keseluruhan terdapat 96 tanaman. Perlakuan yang 

digunakan adalah P0 = AB miix, P1 = Pupuk Organik Cair sisa buah Pisang, P2 = 

Pupuk Organik Cair sisa buah Nanas, P3 = Pupuk Organik Cair sisa buah Pepaya, 

P4 = Pupuk Organik Cair sisa buah (Pisang+Nanas), P5 = Pupuk Organik Cair sisa 

buah (Nanas + Pepaya), P6 = Pupuk Organik Cair sisa buah (Pisang + Pepaya) dan 

P7 = Pupuk Organik Cair sisa buah (Pisang + Nanas + Pepaya). Hasil analisis 

ragam (ANOVA) menunjukan bahwa perlakuan AB mix berbeda nyata terhadap 

semua parameter yang di amati, walaupun demikian Pupuk Organik Cair sisa 

buah Nanas dan sisa buah Pepaya diharapkan dapat menjadi Substitusi Larutan 

AB mix. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Kangkung merupakan tanaman yang sudah dikenal di Indonesia yang dapat 

tumbuh cepat sekitar antara empat sampai enam minggu sudah dapat dipanen. 

Kangkung (Ipomoea repants.) merupakan tanaman semusim yang termasuk 

sayuran daun yang murah dan menjadi sumber gizi yang baik untuk masyarakat 

luas. Kangkung sudah terbukti digemari masyarakat yang peduli dengan gizi. 

Kandungan gizinya tinggi meliputi vitamin A, vitamin C, zat besi, kalsium, 

potassium, dan fosfor. Dengan pertimbangan kegemaran, kandungan gizi dan 

budidayanya maka perlu Budidaya kangkung di pekarangan rumah ataupun lahan 

sawah dengan dengan cara konvensional atau cara Hidroponik. Cara Hidroponik 

lebih mudah dipanen dan kualitasnya pun tidak kalah dengan kangkung yang 

dibudidayakan di lahan sawah (Nitasari dan Baiq 2020). 

Menurut Alfat (2019) kebutuhan sayuran daun seperti Kangkung terus 

meningkat seiring dengan terus meningkatnya jumlah penduduk dan 

peningkatnnya kesadaran masyarakat kesehatan. Untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi sayuran daun seperti kangkung yang semakin besar maka, diperlukan 

cara untuk meningkatkan produksi kangkung melalui pengembangan teknis 

budidaya yang baik. 

Hidroponik merupakan teknik penanaman yang menggunakan sebagian 

besar media air atau bahkan air sebagai media tanam. Kelebihan dari budidaya 

hidroponik ini adalah tidak membutuhkan tanah sebagai media tanam sehingga 

hasil panennya bersih dari tanah, bebas dari organisme penganggu tanaman 

(OPT), serta tanaman yang dihasilkan lebih sehat dan mengandung gizi yang lebih 

tinggi karena tidak menggunakan pestisida (Rosi, 2019). Menurut Nitasari dan 

Baiq (2020), budidaya sistem hidroponik dapat memanfaatkan lahan sempit, 

media tanamnya pun dapat diatur secara vertical maupun horizontal, selain itu 

sistem hidroponik memiliki nilai estetik tersendiri.  
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Kesadaran konsumen dalam menjaga kesehatan dari sisi mengkonsumsi 

sayuran organik semakin meningkat. Terjadi pergeseran pola hidup masyarakat ke 

arah yang lebih menjaga lingkungan dan Kesehatan maka pada akhirnya mampu 

menghadirkan dan minat masyarakat pada produk organik (Rasmikayati et.al., 

2020). Penggunaan pupuk organik merupakan salah satu upaya dalam mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan. Menurut Putra dan Rhenny, 

(2019) Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari berbagai bahan, seperti 

kotoran hewan, bagian tubuh hewan, tumbuhan, yang banyak mengandung 

mineral serta baik untuk pemanfaatan kesuburan tanah. Berdasarkan bentuknya, 

pupuk organik dibedakan menjadi dua, yaitu cair dan padat. Pupuk dalam istilah 

Hidroponik disebut juga dengan nutrisi, Nutrisi yang diperlukan tanaman meliputi 

unsur hara makro dan mikro. Setiap jenis nutrisi hidrponik memiliki komposisi 

yang berbeda-beda. 

Nutrisi sangat penting dalam keberhasilan menanam secara hidroponik, 

karena tanpa nutrisi tentu saja tidak bisa menanam secara hidroponik. Nutrisi 

merupakan hara makro dan mikro yang harus ada pada pertumbuhan tanaman. 

Setiap nutrisi memiliki komposisi yang berbeda-beda (Perwitasari et.al, 2012). 

Pupuk organik cair merupakan salah satu alternatif yang lebih aman dan sehat 

sebagai bahan nutrisi pada sistem hidroponik dalam mengurangi penggunaan AB 

mix sebagai nutrisi tanaman. 

Buah-buahan merupakan kebutuhan yang penting bagi manusia. Pada 

umumnya masyarakat hanya memanfaatkan daging buahnya saja, misalnya dibuat 

sirup, salad, jus dan lain sebagainya. Sedangkan kulit buahnya hanya dibuang dan 

menjadi sampah. Salah satu jenis sampah yang kurang dimanfaatkan adalah sisa 

buah-buahan. Potensi yang dapat dimanfaatkan dari sisa buah-buahan adalah 

sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik cair maupun pupuk organik padat 

karena sampah dari buah-buahan itu sendiri mengandung Nitrogen (N), Fospor 

(P), Kalium (K), Vitamin, Kalsium (Ca), Zat besi (Fe), Ntrium (Na), Magnesium 

(Mg) (Putra dan Rhenny, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Susi dan kawan-kawan (2018), membuat 

pupuk organik cair yang berasal dari limbah buah nanas dengan proses fermentasi 

satu bulan hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik cair limbah buah 
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nanas mengandung Phospor (P) 23,63 ppm, kalium (K) 08,25 ppm, nitrogen (N) 

01.27 ppm, kalsium (Ca) 27,55 ppm, tembaga (Cu) 0,17 ppm, seng (Zn) 0,53 ppm 

dan karbon ( C) organik 3.10 ppm.  

Berdasarkan hasil analisis pada pupuk organik cair dari kulit pisang kepok 

yang telah dilakukan oleh Nasution  dan Lisa (2014) di Laboratorium Riset dan 

Teknologi Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara, dapat diinformasikan 

bahwa kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk organik cair kulit pisang 

kepok yaitu, C-organik 0,55%, N-total 0,18%, P2O5 0,043%, K2O 1,137%, C/N 

3,06% dan pH 4,5 (Mereta, 2015). 

Air sisa buah pepaya adalah salah satu sampah pangan yang memiliki 

kandungan organik tinggi dan juga terdapat unsur hara makro dan mikro yang 

berpotensi untuk dijadikan pupuk, karena mengandung unsur hara N, P dan K 

berturut-turut yaitu unsur hara N sebesar 0,27%, P sebesar 0,1%, K sebesar 

0,21%.  pemilihan bahan baku limbah nanas, pisang dan pepaya dikarenakan 

limbah buah tersebut banyak di pasar tradisional dan menurut penelitian terdahulu 

ketiga jenis limbah tersebut dapat dipergunakan untuk membuat pupuk organik 

cair (Pramushinta dan Rosalin 2020). 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian Pertumbuhan 

dan Hasil Tanaman Kangkung (Ipomea repants.) Sistem Hidroponik dengan 

Nutrisi Pupuk Organik Cair (POC) Berbagai Sisa Buahan.  

 

1.2.   Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pupuk Organik Cair 

sisa buahan dan Nutrisi AB mix sebagai Kontrol terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman Kangkung (Ipomea repants) sistem Hidroponik. 

 

1.3.   Hipotesis 

Diduga perlakuan Pupuk Organik Cair sisa buahan dapat mendekati 

pertumbuhan tanaman Kangkung (Ipomea repants) dengan penggunaan  nutrisi 

AB mix sebagai nutrisi tanaman dalam sistem Hidroponik. 
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